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ABSTRAK 
 
BAYU ADJI PAMUNGKAS (8105161660). Laporan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) pada PT. Rekayasa Industri, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program 
Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Jakara 2018. Laporan Praktik 
Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan 
selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam 
menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Jakara. PT. Rekayasa Industri beralamat 
di Jl. Kalibata Timur I No, 36 Kalibata, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12740. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak 
tanggal 5 Juni 2018 s.d 3 Agustus 2018 dengan 5 hari kerja yang dimulai pada hari 
Senin s.d Jumat pukul 08.00 s.d 17.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan praktikan 
selama PKL adalah Membuat Bukti Potong Pajak Pasal 4(2), Membuat 
Pembetulan Bukti Potong Pajak Pasal 4(2), Membuat e-faktur dengan aplikasi 
CSVC Reator, Memeriksa Memo Verifikasi Pembayaran dan Faktur Pajak dengan 
aplikasi SAP, serta Menginput data pembayaran hutang dengan aplikasi AXAPTA. 
Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, 
pengalaman, kemampuan, dan keterampilan mahasiswa. Selama melaksanakan 
PKL, praktikan mengerjakan tugas sesuai arahan dari pembimbing. Walaupun 
dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan terdapat beberapa kendala yang 
sering dihadapi, namun dapat diatasi dan berjalan dengan lancar serta berhasil 
dengan cukup baik. Praktikan mendapatkan pengalaman dalam dunia kerja dan 
ilmu terkait dengan hal hal yang berhubungan dengan Akuntansi Perpajakan. 
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KATA PENGANTAR 
 
Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, segala puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, 
shalawat serta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW beserta keluarganya, sahabat serta umatnya sampai 
akhir zaman. Berkat limpahan Rahmat, Inayah dan Hidayah-Nya saya 
dapat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan menyusun laporan 
ini dengan tepat waktu. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu syarat untuk 
menyelesaikan studi dan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di 
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Pada laporan ini, praktikan 
menjelaskan pekerjaan apa saja yang telah dilakukan selama pelaksanaan 
PKL di Departemen Pajak, Corporate Finnace, PT. Rekayasa Industri. 
Banyak hal menarik yang praktikan dapatkan selama pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan yang menunjang kemampuan akademis, serta 
orang-orang baru yang memberikan pengalaman berharga. Dalam 
penyelesaian laporan ini pun praktikan memperoleh banyak bantuan dari 
berbagai pihak. Untuk itu, praktikan mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Prof Dr. Dedi Purwana, E.S.,M.Bus., selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
2. Suparno, S.Pd.,M.Pd., selaku Koordinator Program Studi Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
3. Erika Takidah, S.E.,M.Si., selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta; 
4. Susi Indriani S.E, M.S.Ak., selaku Dosen Pembimbing yang 
senantiasa memberikan bimbingan, arahan dan saran selama 
Praktik Kerja Lapangan sampai dengan penyelesaian laporan ini. 
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5. Keluarga besar PT. Rekayasa Industri, terutama Bpk. Edi Sukro 
Hariono SE, selaku Kepala Departemen Pajak, Bpk. Rahmat Aryska 
SE, Ak dan Ibu Asri Anggraini Listhiawiyanti S.Sos selaku 
pembimbing, yang telah memberikan kesempatan mengembangkan 
keahlian dan memberikan pengalaman bekerja. 
6. Seluruh Staff di bagian Coorporate Finnace yang menciptakan 
suasana kerja yang nyaman selama pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan. 
7. Kedua orang tua yang selalu mendoakan, menyemangati dan selalu 
memberikan motivasi serta dukungan baik secara moril ataupun 
materil dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
sampai penyelesaian laporan ini. 
8. Teman-teman Pendidikan Akuntansi 2016 yang senantiasa 
memberikan dukungan dan bantuannya sejak persiapan hingga 
tahap penyelesaian Praktik Kerja Lapangan. 
 
Praktikan menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih jauh dari 
kesempurnaan, terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, sebagai 
motivasi agar lebih baik dimasa yang akan datang praktikan mengharapkan 
kritik dan saran yang membangun. Semoga laporan ini dapat bermanfaat 
untuk pembelajaran bagi praktikan dan para pembaca.  
 
Jakarta, 6 November 2018 
 
 
 
Penulis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Sebuah perusahaan yang dibentuk dengan visi dan misi yang ingin 
dicapai dalam jangka waktu yang telah ditentukan sebagai sebuah target 
yang harus dicapai dan evaluasi untuk kelangsungan perusahaan 
kedepannya. Visi dan misi perusahaan selalu menjadi prioritas utama dalam 
menjalankan bisnis dan kegiatan usaha.  
Tak hanya visi dan misi yang menjadi target utama, kesejahteraan 
para pemegang saham dan karyawan yang menjalankan perusahaan menjadi 
suatu kewajiban lainnya yang harus diperjuangkan. Maka dari itu kegiatan 
usaha yang dilakukan oleh perusahaan hendaknya menghasilkan 
keuntungan atau laba yang sesuai dengan ekspektasi para pemegang saham 
dan setiap orang yang ada di perusahaan. Namun keuntungan yang diterima 
seseorang, badan usaha atau lembaga harus dipotong pajak yang menjadi 
peraturan perundang undangan yang ada di negara ini. Permasalahan pajak 
yang cukup berarti dalam momotong laba perusahaan secara keseluruhan. 
Walaupun dalam proses pelaporan, pembayaran, dan penyetoran menjadi 
lebih mudah dengan metode pembayaran dan pelaporan online atau e-billing 
dan e-filling. 
Pajak yang dikenakan pemerintah kepada badan usaha, perorangan, 
atau lembaga jika hitung secara keseluruhan atas total pendapatan kotor 
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yang diterima perusahaan dalam jangka waktu satu bulan penuh.Sistem 
pajak yang dibayarkan mengikuti perkembangan atau jumlah pendapatan 
kotor yang diterima oleh perusahaan maka meningkatnya keuntungan suatu 
perusahaan, maka tak sedikit pula pajak yang harus dibayarkan.  
Sistem pencatatan, pelaporan, dan pembayaran pajak yang sudah 
diatur oleh OJK untuk setiap perusahaan seringkali berubah yang 
menyebabkan tiap perusahaan perlu beradaptasi lebih baik pada perubahan 
aturan ini. Perusahaan PT. Rekayasa Industri (RekInd) memiliki adaptasi 
yang baik terhadap perubahan yang terjadi. Hal ini terbukti dari prestasi 
yang di peroleh, dimana PT. Rekayasa Industri mendapatkan Annual Report 
Award  tahun 2005, 2006, dan 2009 yang diberikan oleh Mentri Keuangan, 
atas laporan keuangan yang sudah baik dan sesuai aturan yang berlaku.  
Perhargaan yang diterima oleh PT. Rekayasa Industri ini menjadi 
alasan yang kuat bagi praktikan dalam memilih tempat Praktik Kerja 
Lapangan. Praktikan melihat bahwa perhargaan itu diterima berkat 
penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan fakta yang terjadi di 
lapangan, termasuk ketaatan dalam menunaikan kewajiban pajak.  
Berdasarkan penjelasan mengenai perpajakan diatas, sebagai 
seorang mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Program Studi Pendidikan 
Ekonomi dengan Konsetrasi Pendidikan Akuntansi, program PKL akan 
menjadi proses pembelajaran dan memberikan pengalaman dari dunia kerja 
yang ada di Indonesia, PT. Rekayasa Industri khususnya. Praktik akan 
pengelolaan pajak perusahaan yang mempengaruhi keuangan dan 
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pencatatan pada laporan keuangan perusahaan akan menambah 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa. PKL dilakukan untuk 
menambah ilmu dan bentuk implementasi ilmu yang sudah di dapat 
diajarkan di perkuliahan. 
PKL diharapkan mampu membangun kerjasama antara pihak 
Universitas Negeri Jakarta dan pihak perusahaan pemerintahan atau swasta 
yang sudah ada sehingga menimbulkan citra yang baik terhadap Universitas 
Negeri Jakarta atas hasil pekerjaan yang telah diselesaikan praktikan. Besar 
harapan para lulusan Universitas Negeri Jakarta nantinya dapat 
dipekerjakan di perusahaan tersebut. 
Dalam pelaksanaan PKL, praktikan dituntut untuk mampu dalam 
beradaptasi dengan lingkungan kerja, disiplin, bertanggung jawab, 
berkomunikasi dengan baik, aktif dalam dunia kerja, dan bekerja efektif. 
Kegiatan PKL ini bermanfaat dalam menyiapkan mahasiswa dalam 
menghadapi lingkungan dunia kerja, menambah keterampilan dan 
pengalaman mahasiswa serta menanamkan sikap profesional dalam bekerja. 
Berdasarkan tuntutan akademis dalam menyelesaikan S1 
Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, maka saya 
sebagai praktikan melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di 
PT.Rekayasa Industri pada bagian pajak diharapkan mampu dalam 
menerapkan ilmu ilmu yang telah di dapat di bangku perkuliahan. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pelaksanaan Praktek Kerja 
Lapangan memiliki maksud untuk : 
1. Menambah keterampilan, kemampuan, dan pengalaman praktikan dari 
dunia kerja  
2. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang sudah di dapatkan di 
bangku perkuliahan pada dunia kerja 
3. Melatih praktikan dalam bersikap profesional, tanggung jawab, disiplin, 
dan mampu bekerja sama serta menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dunia kerja. 
Adapun tujuan yang diharapkan dari Praktek Kerja Lapangan yang 
diharapkan ialah: 
1. Untuk memehuni persyaratan kelulusan dari Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi dengan lulus pada mata 
kuliah Praktek Kerja Lapangan. 
2. Membangun kerjasama antara pihak universitas dengan pihak terkait 
dengan tempat praktik kerja lapangan 
3. Melakukan praktek langsung di lapangan berkaitan dengan teori dan 
pengetahuan yang di dapat di bangku perkuliahan 
4. Memperkenalkan mahasiswa terhadap dunia kerja yang berbeda dengan 
dunia akademisi, dengan tekanan tinggi dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan 
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C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktek Kerja Lapangan memiliki beberapa manfaat yang dapat 
dirasakan bersama, baik oleh mahasiswa sebagai praktikan, universitas 
sebagai lembaga pendidikan, bahkan tempat terkait PKL itu sendiri. Adapun 
manfaat PKL itu sendiri, yaitu : 
1 Kegunaan bagi Praktikan : 
a. Kesempatan untuk mempratikkan ilmu yang didapat di perkuliahan 
b. Kesempatan untuk menambah pengalaman, relasi, dan kemampuan 
c. Kesempatan menumbuhkan sikap profesionalisme, disiplin, dan 
bekerja sama 
d. Sebagai bekal persiapan dalam menghadapi dunia kerja nantinya 
2 Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi UNJ : 
a. Membangun kerja sama antara pihak universitas dan perusahaan 
atau instansi terkait 
b. Membangun dan menjaga hubungan baik dengan pihak perusahaan 
atau instansi terkait 
c. Menjadi sumber informasi akan kebutuhan perusahaan atau instansi 
akan lulusan dari universitas 
d. Sebagai motivasi untuk meningkatkan kualitas lulusan mahasiswa 
agar mampu bersaing di dunia kerja 
3 Kegunaan bagi PT.Rekayasa Industri 
a. Membantu pelaksanaan pekerjaan agar efektif dan efisien 
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b. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja berkualitas yang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan 
c. Menjalin hubungan baik dengan pihak universitas agar dapat 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja  
d. Sebagai sarana membangun citra baik perusahaan dan promosi 
perusahaan 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT.Rekayasa 
Industri dan ditempatkan pada Divisi Pajak. Berikut adalah data perusahaan 
tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan : 
 Nama Perusahaan : PT.Rekayasa Industri 
   Alamat  : Jl. Kalibata Timur I No. 36 Kalibata 
                                         Jakarta 12740 
 No. Telepon  : 62-21-7988700/7988707  
 Fax   : 62-21-7988701/7988702 
 Website  : http://www.rekayasa.co.id 
 Alasan praktikan memilih PT. Rekayasa Industri sebagai tempat 
Praktik Kerja Lapangan adalah: 
1. PT. Rekayasa Industri merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang jasa kontruksi, dimana sudah menangani berbagai proyek 
besar yang telah bekerja sama dengan perusahan perusahaan besar 
yang ada di dalam negeri maupun luar negeri. Praktikan berminat 
untuk mempelajari lebih lanjut bidang kerja yang terdapat di PT. 
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Rekayasa Industri dan dengan jaringan yang luas akan memberikan 
peluang untuk jenjang karir praktikan setelah pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan selesai karena adanya relasi yang baik. 
2. Praktikan memilih PT. Rekayasa Industri  karena sesuai dengan 
program studi yang diambil praktikan yaitu Pendidikan Ekonomi 
khususnya dalam materi Akuntansi Perpajakan. 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
Program Praktik Kerja Lapangan dilakukan dalam waktu 1 bulan 
atau 20 hari kerja, terhitung sejak 5 Juli 2018 sampai dengan 3 Agustus 
2018. Waktu pelaksanaan yang ditentukan oleh pihak PT. Rekayasa Industri 
dimulai dari hari Senin s/d Jum’at pukul 08.00 s/d 17.00 WIB. Adapun 
rincian tahapan kegiatan sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai 
perusahaan yang sesuai dan menerima PKL selama bulan Juli s/d 
Agustus. Setelah menemukan perusahan yang sesuai praktikan 
mengunjungi perusahaan terkait yang sesuai dalam hal ini PT. 
Rekayasa Industri, untuk menanyakan penerimaan PKL selama 
bulan Juli s/d Agustus. Setelah itu praktikan mengurus surat 
permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) yang 
ditujukan kepada AVP Knowledge Management, PT. Rekayasa 
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Industri. Setelah surat permohonan pelaksanaan PKL telah selesai 
dibuat oleh BAKHUM, praktikan mengirimkan surat permohonan 
pelaksanaan PKL, lampiran proposal permohonan PKL, CV 
praktikan, dan pas foto 3x4 melalui email ke AVP Knowledge 
Management, PT. Rekayasa Industri. Kemudian, praktikan 
menunggu konfirmasi dari PT. Rekayasa Industri. Setelah 2 minggu 
praktikan mendapatkan konfirmasi dari PT. Rekayasa Industri dan 
meminta praktikan untuk datang membawa berkas berkas yang 
sudah di email dalam bentuk hardcopy pada di hari berikutnya.  
2. Tahap Pelaksanaan PKL 
Praktikan melaksanakan PKL selama satu bulan (20 hari 
kerja) terhitung mulai dari 5 Juli sampai dengan 3 Agustus 2018. 
Dengan waktu kerja sebanyak 5 hari selama satu minggu (Senin – 
Jumat). Dengan ketentuan kerja sebagai berikut : 
Masuk  : 08.00 WIB 
Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 
Pulang  : 17.00 WIB 
3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan Praktek Kerja Lapangan dilakukan selama 
bulan Oktober 2018. Penulisan dimulai dari mencari dan 
melengkapi data data yang dibutuhkan dalam pelaporan dan 
mengolahnya hingga menjadi Laporan Praktek Kerja Lapangan 
yang sesuai ketentuan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT. Rekayasa Industri (Rekind) didirikan berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1981, tentang Penyertaan 
Modal Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan dalam 
Bidang Usaha Perencanaan Perekayasaan dan Kontruksi Industri, Lembaran 
Berita Negara Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1987. 
Sejak didirikan pada 12 Agustus 1981, PT Rekayasa Industri (Rekind) 
belum pernah mengalami perubahan nama. Selama lebih dari 34 tahu, Rekind 
telah menyelesaikan lebih dari 132 buah proyek dalam lingkup nasional 
maupun regional dengan mengedepankan diferensiasi dan inovasi untuk 
memberikan hasil yang terbaik bagi pelanggan serta memposisikan Rekind 
sebagai perusahaan EPC Nasional terdepan. Melalui fokus pada 
pengembangan Strategic Business Unit (SBU) : Refinery & Petrochemical; 
Mineral, Environment & Industrial Infrastructure; Onshore Oil & Gas; 
Geothermal & Power; Offshore Oil & Gas; Rekind terus mengasah dan 
mengembangkan kemampuan EPC bangsa. (Rekayasa Industri, Sejarah PT. 
Rekayasa Industri, 2018) 
PT Rekayasa Industri sendiri berawal dari perusahaan yang 
membangun pabrik pupuk, dimana kegiatan operasinya ialah membangun 
pabrik pupuk dari desain pembangunan hinggan siap digunakan dalam 
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mengelola pupuk. PT Rekayasa Industri berkembang tahun demi tahun, dan 
akhirnya berubah kegiatan operasinya menjadi lebih luas. Semakin besarnya 
perusahaan ini tahun demi tahun, namun tetap berada pada naungan PT Pupuk 
Indonesia hingga saat ini. 
 
Visi dan Misi PT. Rekayasa Industri 
Visi : Menjadi perusahaan kelas dunia di bidang industry EPC yang 
teritegrasi. 
Misi : Membangun industri nasional yang lebih baik di bidang kimia, 
mineral dan energi. (Rekayasa Industri, Visi Misi PT Rekayasa 
Industri, 2018) 
Logo PT. Rekayasa Industri 
 
 
 
 
Gambar II.1 : Logo PT. Rekayasa Industri 
Sumber : www.rekayasa.com 
Didalam logo PT. Rekayasa Industri berbentuk geometri yang mewakili 
5 “brand personality” dari Rekind, yaitu handal, berorientasi ke masa depan, 
berpengetahuan luas, peduli, dan cinta bangsa. Sementara huruf R yang 
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memiliki komponen tanda panah mempresentasikan makna dinamis sekaligus 
memperkuat makna berorientasi ke masa depan. Sedangkan warna kuning dan 
jingga berarti semangat, biru mempresentasikan bahwa berpengalaman luas, 
dan hijau mencitrakan pertumbuhan. (Rekayasa Industri, 2018) 
 
B. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi berfungsi untuk mengidentifikasikan tugas dan 
tanggung jawab setiap posisi pekerjaan dan alur hubungan antara posisi 
tersebut. 
Gambar II.2 Struktur Organisasi Finnace Unit PT. Rekayasa Industri 
Sumber : Kantor Finnace Unit, PT. Rekayasa Industri 
Berdasarkan struktur organisasi dapat diuraikan tugas dan tanggung jawab 
masing-masing bagian yang ada di Finnace Unit, PT. Rekayasa Industri yakni 
sebagai berikut : 
 
Finance Unit
Corporate Finance 
Division
Treasury 
Department
Finance 
Institution 
Relation 
Department
Accounting & 
Tax Division
Accounting 
Department
Tax 
Department
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1. Divisi Corporate Finance 
a. Departemen Treasury dan Finance Institution Relation 
Bagian treasury memiliki peran sebagai tata kelola keuangan 
perusahaan, dimana treasury bertanggung jawab untuk menjaga 
likuiditas perusahaan dengan cara memastikan bahwa perusahaan 
memiliki kas yang cukup  untuk memenuhi kebutuhan operasional 
perushaan. 
Fungsi: 
Departemen berfungsi sebagai: 
a. Membuat peramalan kas 
b. Melakukan tata kelola modal kerja 
c. Melakukan tata kelola kas 
d. Melakukan tata kelola investasi 
e. Melakukan tata kelola risiko 
f. Menjaga hubungan baik dengan bank 
2. Departemen Akuntansi dan Pajak 
a. Divisi Akuntansi 
Divisi akuntansi memiliki tugas untuk melaksanakan pengelolaan 
akuntansi dan pelaporan. Untuk fungsi divisi akuntansi adalah sebagai 
berikut: 
1) Melaksanakan kegiatan tata usaha anggaran 
2) Melaksanakan kegiatan evaluasi anggaran 
3) Melaksanakan penyusunan dan pelaporan keuangan 
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b. Divisi Pajak 
Divisi Pajak memiliki tugas untuk memeriksa faktur transaksi yang 
dilakukan bersama vendor dan melaporkan jumlah pajak yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan. Untuk fungsi dari divisi pajak adalah 
sebagai berikut : 
1) Melaksanakan pemeriksaan terhadap faktur pajak 
2) Melaporkan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
3) Membuat bukti pemotongan pajak 
 
C. Gambaran Umum Perusahaan 
Berawal dari penguasaan pembangunan proyek-proyek yang berkaitan 
dengan Refinery dan Petrochemical (Proyek Blue Sky Balongan, Bioethanol, 
Pabrik Kaltim 4, Pabrik Pupuk Kujang 1B, Pabrik Pupuk NPK Malaysia, serta 
proyek-proyek lainnya). Setelah berhasil mengembangkan kompetensi untuk 
merambah segmen Mineral, Environment & Infrastructure (Pabrik Semen 
Kupang, Pabrik Semen Tuban, Pabrik Ferronickel Smelting, Power Plant  
Semen Tonosa, PLTU Suralaya 1 x 600 MW, Pabrik Ammonium Nitrate Prill 
Plant). 
Rekind juga terus mengembangkan potensi pasar dalam bidang gas 
(proyek CO₂ Removal Subang Proyek Gas Booster Station, Pipeline System for 
gas production, Facility Jambi Merang, SS WJ Phase 2 Offshore Pipeline), 
ORF Muara Karang, di tahun 2014 SBU Offshore dan Onshore memiliki 
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program kerja yakni meningkatkan pangsa pasar dan mulai menjalin hubungan 
dengan customer baru pada sector Gas (Onshore dan Offshore) baik didalam 
lingkup BUMN maupun diluar BUMN. Proyek terminal penerimaan dan 
regasifikasi Liquefied Natural Gas (LNG) Arun, milik PT Perta Arun Gas, 
merupakan salah satu bentuk prestasi terbaik Rekind yang menjadi bagian dari 
solusi kemandirian energi bangsa. 
PT. Rekayasa Industri berkedudukan di Jakarta dan mempunyai satu 
kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia. Kantor pusat entitas anak 
berkedudukan di Jalan Kalibata Timur I No. 36, Jakarta Selatan. Perusahaan 
mulai melakkan kegiatan komersial sejak tahun 1981. Entitas induk langsung 
perusahaan adalah PT Pupuk Indonesia (Persero), yang didirikan di Indonesia, 
sedangkan entitas induk utama perusahaan adalah Pemerintah Republik 
Indonesia. Anak perusahaan PT Rekayasa Industri ialah: 
1. PT Yasa Industri Nusantara, beroperasi tahun 1999. Merupakan industry 
perancangan dan perekayasaan kontruksi penyediaan peralatan, dan 
struktur baja serta penyewaan. 
2. PT Tracon Indonesia, beroperasi tahun 2001. Merupakan perusahaan 
penyedia jasa konsultasi dan perdagangan. 
3. PT Rekayasa Engineering, beroperasi tahun 2001. Merupakan perusahaan 
penyedia jasa teknik dan engineering. 
4. PT Rekind Daya Mamuju, beroperasi tahun 2013. Merupakan industri 
kegiatan pembangunan pembangkit tenaga listrik dan penjualan daya 
listrik. 
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5. PT Puspetindo, beroperasi tahun 1991. Merupakan perusahaan penyedia 
jasa engineering dan pengadaan. 
6. Rekind Malaysia Sdn. Bhd, beroperasi tahun 2014. (Industri, 2018) 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Pada saat melaksanakan Praktek Kerja Lapanagan di PT Rekayasa Industri 
kami ditempatkan pada bagian Keuangan yang dalam pelaksanaannya kami 
diberikan kesempatan untuk mengerjakan tugas yang berkaitan dengan 
Akuntansi Pajak. 
Diantara tugas-tugas yang praktikan kerjakan, yakni : 
1. Membuat Bukti Potong PPh Pasal 4 ayat (2) 
2. Memeriksa memo verifikasi pembayaran dan faktur pajak 
3. Membuat pembetulan bukti potong 
4. Membuat e-faktur menggunakan aplikasi CSVC reator 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. Rekayasa Industri, 
praktikan dibantu oleh rekan kerja yang ada pada departemen pajak, koorporate 
keuangan, PT. Rekayasa Industri untuk dapat memahami tugas praktikan 
dalam melaksanakan praktik kerja lapangan dan cara melaksanakan tugas 
praktikan. Praktikan membuat alur kerja atas pekerjaan inti yang harus 
dikerjakan selama melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. Rekayasa 
Industri, berikut ini : 
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Gambar III.I : Alur Kerja Praktikan 
Sumber : data diolah oleh penulis 
Mendapatkan data 
data vendor 
Membuka aplikasi 
e-SPT PPh Pasal 4 
(2) 
Membuka SPT PPh 
pasal 4 (2) yang 
sudah ada sesuai 
masa pajak yang di 
inginkan 
Membuka daftar 
bukti potong pada 
masa pajak yang di 
inginkan 
Membuat baru bukti 
potong dengan 
memasukkan data 
yang seusai dengan 
data vendor 
Cetak Bukti Potong 
Sesuaikan data 
bukti potong 
dengan data 
vendor 
Data tidak sesuai Data sudah sesuai 
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A. Langkah Membuat Bukti Potong Pajak Pasal 4(2) 
1. Membuka program e-SPT pasal 4(2) yang dibuat oleh Direktorat Jendral 
Pajak, lalu klik DBPPH4 
2. Masukan Username dan Password, lalu klik ok 
3. Kemudian klik “Program” pada kolom menu kiri atas, lalu klik “Buka SPT 
Yang sudah ada”  
4. Pilih Masa Pajak dan Tahun Pajak yang ingin dibuatkan bukti potong 
dengan pembetulan yang terbaru. 
5. Klik Menu “SPT PPh”, lalu klik “Daftar Bukti Potong/Pemungutan PPh 
Final Pasal 4 Ayat (2) 
6. Lalu klik “Baru” untuk membuat bukti potong baru yang ada di menu 
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7. Akan muncul daftar Bukti Potong PPh Final Pasal 4 (2), pilih 
“Penghasilan dari usaha Jasa Kontruksi, karena PT. Rekayasa Industri 
kegiatan operasionalnya ialah Jasa Kontruksi. 
8. Lalu masukan data bukti potong yang sudah tersedia di Excel, seperti, 
Nomor Bukti Potong dan Perusahaan Vendor. Data yang di masukan harus 
sesuai dengan data yang ada di Excel. Setelah selesai klik “Simpan” 
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9. Setelah data bukti potong disimpan, akan muncul di menu “Cetak” yang 
ada di  langkah 6, lalu pilih bukti potong sesuai data yang telah di buat 
sebelumnya, lalu klik “Cetak”. 
 
B. Memeriksa Memo Verifikasi Pembayaran dan Faktur Pajak 
Praktikan diminta untuk memeriksa memo verifikasi pembayaran 
dan faktur pajak yang telah dibuat oleh PT. Rekayasa Industri dengan anak 
perusahaan maupun dengan perusahaan lain. Adapun beberapa hal yang di 
periksa, antara lain : 
• Kode Pajak 
• Jenis Pajak 
• Nominal Pajak yang harus dibayarkan  
• Nama Vendor yang bekerja sama 
• NPWP Vendor  
• Tanggal Faktur Pajak dan Memo Verifikasi Pembayaran 
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C. Membuat pembetulan Bukti Potong 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan, terkadang praktikan 
diminta untuk membuat pembetulan atas bukti potong yang telah dibuat 
menggunakan aplikasi e-SPT, dimana cara membuat pembetulannya pun sama 
dengan menggunakan aplikasi e-SPT juga. Adapun beberapa hal yang diubah 
dalam pembetulan bukti potong, antara lain : 
• Tanggal pemotongan bukti potong 
• Nominal pajak yang harus dibayarkan 
• Data vendor yang bersangkutan 
• Nomor bukti potong 
• Masa pajak bukti potong 
 
D. Membuat e-faktur menggunakan aplikasi CSVC Reator 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan diminta 
membantu untuk membuat e-faktur menggunakan CSVC Reator, dimana 
software ini memudahkan input data faktur pajak dengan menggunakan scan 
barcode saja. Jadi, dengan menggunakan scaning barcode, maka data yang ada 
pada faktur pajak yang telah dicetak akan secara otomatis terinput kedalam 
sistem komputer melalui CSVC Reator. 
Adapun fungsi dari tugas ini ialah untuk mengarsip data perusahaan 
terkait dengan kewajiban dalam membayar pajak dan penyampaian informasi 
kepada pihak vendor atas kegiatan operasi yang telah dilakukan. Dengan 
begitu, PT. Rekayasa Industri memiliki data baik cetak maupun file. 
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C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di PT. Rekayasa Industri, 
praktikan berusaha untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan dengan baik 
dan tepat waktu serta dengan hasil yang memuaskan. Namun dalam 
melaksanakan pekerjaan, praktikan mengalami beberapa kendala yang 
mengganggu kelancaran dalam menyelesaikan pekerjaan, antara lain : 
1. Data vendor baru yang belum terinput di aplikasi 
Beberapa vendor yang baru bekerjasama dengan perusahaan, datanya belum 
terinput di aplikasi dan hanya ada di excel. Data vendor yang ada di excel 
pun hanya nama perusahaan, tidak tercantum NPWP, alamat, dan lainnya. 
Perlu proses pencarian lebih lanjut untuk menemukan data dari vendor baru 
tersebut. 
2. Nominal bukti potong tidak sesuai dengan excel 
Beberapa pemotongan pajak yang otomatis dari aplikasi, terkadang tidak 
sesuai dengan nomial yang ada di excel. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Untuk mengatasi kendala yang praktikan hadapi, maka langkah yang 
dilakukan oleh praktikan untuk mengatasinya, antara lain: 
1. Menggunakan program SAP untuk memperbaharui data perusahaan baru 
yang belum terinput di aplikasi e-SPT Pasal 4(2) 
Data ialah sebuah sumber yang harus dikontrol dan dikelola menjadi 
sebuah bentuk yang lebih berguna dan bermanfaat. (White J. L., 2004) 
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Kualitas data adalah level data yang menyatakan data tersebut akurat, 
lengkap, update, konsisten sesuai dengan semua kebutuhan peraturan bisnis 
dan relevan. (Mosley, Dictionary of Data Management, 2008) 
Berdasarkan teori diatas, maka data bagi perusahaan amat penting 
dalam kegiatan bisnis perusahaan dengan pihak ketiga. Kualitas dari data 
yang dimiliki perusahaan penting untuk dijaga dalam pengelolaan data. 
Data yang diperbaharui (update) secara berkala demi menjaga kualitas data 
perlu dilakukan oleh perusahaan demi menyediakan dan menyampaikan 
informasi yang faktual. Untuk memperbaharui data perusahaan dapat 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SAP. 
SAP adalah kepanjangan dari System Application and Processing. 
SAP merupakan bagian dari ERP atau Enterprise Resource Planning. ERP 
adalah system integrase yang dibuat oleh perusahaan untuk mendukung 
kegiatan operasional bisnis perusahaan dengan mengintegrasikan semua 
bagian dari perusahaan agar dapat bekerja secara objektif untuk mencapai 
target perusahaan.  
Di Indonesia SAP mulai dikenal sejak 1996 dan terus berkembang 
hingga saat ini dimana sudah banyak perusahaan besar yang menggunakan 
SAP dalam mendukung kegiatan operasional bisnis mereka. Peran penting 
ERP dalam mendukung kegiatan operasional sebuah perusahaan menjadi 
alasan kuat banyaknya perusahaan yang menggunakan SAP.  
Mayoritas perusahaan di Indonesia telah menggunakan SAP, begitu 
juga dengan PT. Rekayasa Industri yang menggunakan salah satu program 
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ERP ini dalam rangka memudahkan dan mendukung aktivitas bisnis. Maka 
dari itu praktikan diberi informasi tentang cara mengatasi kendala praktikan 
dengan program SAP di oleh pembimbing.  
2. Menginput nilai pemotongan pajak secara manual sesuai dengan data yang 
ada di excel 
Input data adalah proses mencatat atau mengentrikan transaksi ke 
sebuah pengolahan data medium, melakukan pengkodean transaksi data ke 
dalam bentuk lain dan menyimpan data atau informasi untuk pengambilan 
keputusan. (Kristanto, Rekayasa Perangkat Lunak, 2004) Berdasarkan teori 
ini, maka dapat dilakukan input secara otomatis maupun manual dengan 
tujuan untuk memperbaiki data yang sudah terinput. 
Pada saat memasukan data untuk membuat bukti potong pajak 
nominal pajak yang harus dibayarkan memang sudah otomatis muncul, 
namun beberapa hasil perhitungan bukti potong yang secara otomatis 
muncul tidak selalu sesuai dengan data yang ada di excel, maka praktikan 
berpatokan pada data yang ada di excel secara manual, karena perhitungan 
pajak yang harus dibayarkan pada bukti potong dapat diubah secara manual. 
Pedoman data yang telah dibuat dalam excel harus diikuti oleh 
praktikan dalam menginput data bukti potong agar sesuai perhitungannya 
dengan yang telah di estimasikan oleh pihak perusahaan akan pajak yang 
dibayarkan baik oleh perusahaan maupun pihak vendor. 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu upaya Universitas 
Negeri Jakarta untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagai institusi 
penyelenggara pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang mampu bersaing 
di dunia kerja. Praktik Kerja Lapangan memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah didapat selama masa 
perkuliahan ke dalam dunia kerja. Program ini juga melatih mahasiswa 
bagaimana beradaptasi di lingkungan kerja dan mahasiswa dapat mengetahui 
kemampuan apa saja yang harus dikembangkan sebagai bekal utama untuk 
terjun langsung ke dunia kerja.  
Selama praktikan melaksanakan PKL di Departemen Pajak, Coorporate 
Finnace, PT. Rekayasa Industri, praktikan mendapatkan pengalaman dan ilmu 
akan dunia kerja dan sistem perpajakan, antara lain :  
1. Praktikan mendapatkan ilmu dan pengetahuan akan teori yang dipelajari 
perapannya dalam dunia kerja. 
2. Praktikan mengetahui kebutuhan perusahaan akan kemampuan dan 
keahlian yang harus dikembangkan.  
3. Praktikan dapat mengetahui cara membuat bukti potong, mengarsipkan 
berkas, dan memeriksa memo verifikasi pembayaran. 
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4. Praktikan mendapatkan pengetahuan akan dunia kerja dan profesionalisme 
dalam bekerja 
5. Praktikan dapat mengetahui sistem kerja, alur kerja, dan proses kerja pada 
departemen pajak, PT. Rekayasa Industri 
 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman yang didapatkan saat menjalankan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan, praktikan menyampaikan saran agar Praktik Kerja 
Lapangan kedepannya lebih baik. Adapun beberapa saran tersebut yaitu: 
1) Bagi Mahasiswa 
a. Dalam mempersiapkan PKL, mahasiswa sebaiknya mencari informasi 
selengkapnya terkait perusahaan yang akan dijadikan tempat 
pelaksanaan PKL, dan menyiapkan berkas persyaratannya.  
b. Saat pelaksanaan, mahasiswa diharapkan menjaga nama baik pribadi 
dan universitas, menyelesaikan setiap tugas dengan penuh tanggung 
jawab, menyesuaikan diri dengan kondisi perusahaan, memahami 
tentang pekerjaan yang dilakukannya serta mendokumentasikan untuk 
keperluan penyusunan laporan.  
c. Mahasiswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar 
dapat bersosialisasi dengan pegawai, tidak malu untuk bertanya jika ada 
pekerjaan yang belum dimengerti atau masih ragu untuk dikerjakan. 
Serta menjalin hubungan baik dengan para pegawai untuk 
mempermudah pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
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2) Bagi Universitas 
a. Memberikan pengarahan kepada mahasiswa untuk persiapan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL). 
b. Memberikan pembekalan dan bimbingan terkait program PKL agar 
mahasiswa memiiki persiapan dalam melaksanakan PKL. 
c. Membangun hubungan baik dengan perusahaan atau instansi agar 
mempermudah mahasiswa dalam memperoleh tempat pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan.  
 
3) Bagi Perusahaan 
a. Perusahaan hendaknya menetapkan SOP untuk pemagang, agar tercipta 
kondisi kerja yang lebih baik dan memudahkan pemagang selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.  
b. Memperbaharui data vendor secara berkala didalam aplikasi pelaporan 
pajak. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 3 : Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4 : Daftar Kegiatan Program Praktek Kerja Lapangan 
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Lampiran 5 : Daftar Absensi dari PT. Rekayasa Industri 
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Lampiran 6 : Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
JADWAL KEGIATAN PKL 
NO. KEGIATAN 
BULAN 
JUN JUL AGST SEP OKT NOV 
1 Pendaftaran PKL             
2 
Kontrak Dengan 
Instansi/Perusahaan 
Untuk Penempatan PKL             
3 
Surat Permohonan PKL 
Ke Instansi/Perusahaan             
4 Penentuan Supervisor             
5 
Pelaksanaan Program 
PKL             
6 Penulisan Program PKL             
7 
Penyerahan Laporan 
PKL             
8 Koreksi Laporan PKL             
9 
Penyerahan Koreksi 
Laporan PKL             
10 
Batas Akhir Penyerahan 
Laporan PKL             
11 
Penutupan Program 
PKL dan Pengumuman 
Nilai PKL             
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Lampiran 7 : Daftar Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan  
Hari, Tanggal Kegiatan 
Kamis, 5 Juli 2018 ▪ Praktikan diperkenalkan dengan Bapak Edi Sukro 
Hariono selaku Kepala Departemen Pajak, dan 
Bapak Rahmat Aryska selaku staff pajak yang 
mengurus pajak PPh pasal 4(2) dan pembimbing 
praktikan serta seluruh staff departemen pajak. 
▪ Mencari informasi perihal aturan PPh final pasal 4(2) 
yang berlaku dan diterapkan. 
Jumat, 6 Juli 2018 ▪ Membuat bukti potong pajak PPh final pasal 4(2)  
▪ Memerika memo verifikasi pembayaran dan faktur 
pajak 
Senin, 9 Juli 2018 ▪ Membuat pembetulan pada bukti potong pajak PPh 
final pasal 4(2) 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran dan faktur 
pajak 
Selasa, 10 Juli 2018 ▪ Memeriksa faktur pajak dan invoice 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran dan faktur 
pajak 
Rabu, 11 Juli 2018 ▪ Membuat e-faktur 
▪ Membuat pajak masukan  
▪ Membuat bukti potong PPh final pasal 4(2) 
Kamis, 12 Juli 2018 ▪ Memeriksa verifikasi berkas faktur pajak 
▪ Membuat e-faktur 
Jumat, 13 Juli 2018 ▪ Memeriksa verifikasi berkas faktur pajak 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
Senin, 16 Juli 2018 ▪ Membuat e-faktur dengan CSVC Reator 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
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Selasa, 17 Juli 2018 ▪ Membuat bukti potong dengan e-SPT 
▪ Membuat e-faktur dengan CSVC Reator 
Rabu, 18 Juli 2018 ▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
▪ Memeriksa bukti transaksi 
Kamis, 19 Juli 2018 ▪ Memeriksa bukti potong vendor yang sudah dicetak 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
Jumat, 20 Juli 2018 ▪ Memeriksa bukti potong vendor 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
Senin, 23 Juli 2018 ▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
▪ Menginput data pajak dari AXAPTA 
Selasa, 24 Juli 2018 ▪ Memeriksa data transaksi dari AXAPTA 
▪ Mengelola data transaksi dari AXAPTA 
Rabu, 25 Juli 2018 ▪ Memeriksa data pembayaran hutang di AXAPTA 
▪ Mengelola data pembayaran hutang di AXAPTA 
Kamis, 26 Juli 2018 ▪ Mencari data bukti potong melalui SAP 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
Jumat, 27 Juli 2018 ▪ Membuat bukti potong pajak PPh final pasal 4(2) 
▪ Menginput data pembayaran hutang di AXAPTA 
Senin, 30 Juli 2018 ▪ Menginput data pembayaran hutang di AXAPTA 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
Selasa, 31 Juli 2018 ▪ Memeriksa data bukti potong pajak di SAP 
▪ Menginput data pembayaran hutang di AXAPTA 
Rabu, 1 Agustus 2018 ▪ Memeriksa berkas bukti potong pajak PPh final pasal 
4(2) 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
Kamis, 2 Agustus 
2018 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran  
▪ Presentasi praktik kerja lapangan ke pembimbing 
Jumat, 3 Agustus 
2018 
▪ Memeriksa faktur pajak 
▪ Memeriksa memo verifikasi pembayaran 
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Lampiran 8 : Contoh Memo Verifikasi Pembayaran 
 
39 
 
Lampiran 9 : Contoh Faktur Pajak 
  
40 
 
Lampiran 10 : Bukti Potong Pajak PPh final pasal 4(2) 
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Lampiran 11 : Alur Proses Pembayaran dan Pelaporan pajak PPh final pasal 4(2) 
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Lampiran 12 : Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 13 : Surat Keterangan telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 14 : Format Saran dan Perbaikan PKL 
 
  
 
